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ABSTRAK  

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh financial distress, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap 

konservatisme akuntansi pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Periode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 3 (tiga) tahun, yaitu mulai dari tahun 2015-2017. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini sejumlah 17 perusahaan food and beverage 

yang masih terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling dan 

diperoleh sebanyak 14 perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Financial Distress berpengaruh signifikan terhadap konservatisme 

akuntansi ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,040 . Untuk variabel leverage berpengaruh tidak 

signifikan terhadap konservatisme akuntansi ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,392. Dan untuk 

variabel ukuran perusahaan secara parsial  berpengaruh tidak signifikan terhadap konservatisme akuntansi 

ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,757. Kemampuan variabel ukuran financial distress,leverage,dan 

ukuran perusahaan dalam menjelaskan konservatisme akuntansi sebesar 4,7% sebagaimana ditunjukkan dengan 

besarnya adjusted R square sebesar 0,047 sedangkan sisanya 95,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

dimasukkan ke dalam model penelitian. 

Kata kunci :  Financial Distress, Leverage, Ukuran Perusahaan, dan Konservatisme Akuntansi. 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of financial distress, leverage, and firm size on accounting 

conservatism in food and beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The period used in this 

study is 3 (three) years, starting from 2015-2017. This study uses a quantitative approach. The population in this 

study were 17 food and beverage companies that were  still listed on the Indonesia Stock Exchange. The sampling 

technique used was purposive sampling and obtained as many as 14 companies. The data analysis technique used 

is multiple linear regression. The results showed that partially Financial Distress had a significant effect on 

accounting conservatism as indicated by a significance value of 0.040. For the leverage variable, it does not 

significantly influence accounting conservatism as indicated by a significance value of 0.392. And for company size 

variables partially does not have a significant effect on accounting conservatism indicated by a significance value 

of 0.757. The ability of financial distress, leverage, and company size variables to explain accounting conservatism 

is 4.7% as indicated by the adjusted R square amount of 0.047 while the remaining 95.3% is influenced by other 

factors not included in the research model. 

 

Keywords :  Financial Distress, Leverage, Company Size, and Accounting Conservatism. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan usaha yang semakin pesat saat ini dapat memicu persaingan diantara pelaku bisnis. 

Berbagai macam cara dilakukan oleh perusahaan untuk mempertahankan diri. Kinerja keuangan 

perusahaan tercermin dalam laporan keuangan. Laporan keuangan pada dasarnya adalah alat yang sangat 

dibutuhkan oleh pihak internal maupun eksternal di dalam memperoleh informasi mengenai posisi 

keuangan perusahaan (Margaretha dan Ramadhan, 2010). 

Laporan keuangan disusun oleh perusahaan sebagai sarana penyampaian informasi atas kegiatan 

selama tahun operasi bersangkutan. Aktivitas ini dapat disebut sebagai pelaporan keuangan perusahaan 

yang diperuntukkan bagi pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan. Sebagaian besar dari 

pihak yang berkepentingan ini, pada umumnya berfokus pada informasi laba yang ditunjukkan oleh 

laporan keuangan. Informasi laba dan komponennya berfungsi untuk mengevaluasi kinerja perusahaan, 

mengestimasi daya melaba dalam jangka panjang, memprediksi laba di masa yang akan datang, dan 

menaksir risiko investasi atau pinjaman kepada perusahaan. Demi terwujudnya laporan keuangan yang 

mempunyai manfaat seperti diatas, maka diperlukan prinsip-prinsip akuntansi sebagai pengontrol bahwa 

laporan keuangan menyajikan angka-angka yang relevan dan realible serta akuntabel (Juanda, 2007). 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) memberikan kebebasan kepada setiap perusahaan untuk 

memilih metode atau prinsip akuntansi yang diguanakan sesuai dengan kondisinya.Salah satu prinsip 

akuntansi tersebut adalah akuntansi konservatisme. Watts (2003) mendefinisikan konservatisme sebagai 

prinsip kehati-hatian dalam pelaporan keuangan dimana perusahaan tidak terburu-buru dalam mengakui 

dan mengukur aktiva dan laba serta segera mengakui kerugian dan hutang yang mempunyai 

kemungkinan yang terjadi. Penerapan prinsip ini mengakibatkan pilihan metode akuntansi ditujukan 

pada metode yang melaporkan laba atau aktiva yang lebih rendah serta melaporkan hutang lebih tinggi. 

Dengan demikian, pemberi pinjaman akan menenrima perlindungan atas risiko menurun (downside risk) 

dari neraca yang menyajikan aset bersih dan laporan keuangan yang melaporkan berita buruk secara 

tepat waktu. 

Di sisi lain, konservatisme akuntansi bermanfaat untuk menghindari perilaku oportunistik manajer 

berkaitan dengan kontrak-kontrak yang menggunakan laporan keuangan sebagai media kontrak (Watts, 

2003). Lafond dan Watts (2006) juga menjelaskan bahwa laporan keuangan yang konservatif dapat 

mencegah adanya information asymmetry dengan cara membatasi manajemen dalam melakukan 

manipulasi laporan keuangan. Menurutnya, laporan keuangan yang konservatif dapat mengurangi biaya 

keagenan. Dengan semakin berkembangnya riset mengenai konservatisme akuntansi, mengindikasikan 

bahwa keberadaan konservatisme dalam pelaporan keuangan masih memiliki peranan penting dalam 

praktek akuntansi. Meskipun konservatisme tidak lagi ditekankan dalam laporan keuangan standar, 
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standar masih akan terus berurusan dengan ketidakpastian yang akan perusahaan hadapi ketika 

mempersiapkan perhitungan dan dimana ada ketidakpastian selalu ada konservatisme (Hellman, 2007). 

Terlepas dari pendapat pro dan kontra mengenai konservatisme, prinsip akuntansi konservatif masih 

dipakai. Adapun alasan prinsip ini masih dipergunakan adalah karena kecenderungan untuk melebih-

lebihkan laba dalam pelaporan keuangan dapat dikurangi dengan menerapkan sikap pesimisme untuk 

mengimbangi optimisme yang berlebihan dari manajer. Selain itu laba yang disajikan terlalu tinggi 

(overstatement) lebih berbahaya daripada penyajian laba yang rendah (understatement) karena risiko 

tuntutan hukum yang didapat akan lebih besar bila menyajikan laporan keuangan dengan laba yang jauh 

lebih tinggi dari sesungguhnya (Dyahayu, 2012). 

Terdapat beberapa fenomena yang terjadi terkait kurangnya memperhatikan prinsip konservatisme 

akuntansi yaitu PT. Ades Alfindo di Indonesia. Kasus ini terungkap ketika manajemen baru PT. Ades 

menemukan inkonsistensi pencatatan atas penjualan periode 2001-2004. Sebelumnya pada Juni 2004 

terjadi perubahan manajemen di PT. Ades dengan masuknya Water Partners Bottling Co. (perusahaan 

patungan The Coca Cola Company dan Nestle SA) dengan kepemilikan saham sebesar 65,07%. Pemilik 

baru inilah yang berhasil menemukan adanya inkonsistensi pencatatan dalam laporan keuangan periode 

2001-2004 yang dilakukan oleh manajemen lama. Inkonsistensi pencatatan terjadi antara 2001 dan 

kuartal kedua 2004. 

Hasil penelusuran menunjukkan, untuk setiap kuartal, angka penjualan lebih tinggi antara 0,6-3,9 

juta galon dibandingkan angka produksi. Hal ini tentu tidak logiskarena tidak mungkin orang menjual 

lebih banyak dari yang diproduksi. Manajemen Ades baru melaporkan angka penjualan riil pada 2001 

diperkirakan lebih rendah Rp. 13 miliar dari yang dilaporkan. Pada 2002, perbedaannya mencapai Rp. 45 

miliar, sedangkan untuk 2003 sebesar Rp. 55 miliar. Untuk enam bulan pertama 2004, selisihnya kira-

kira hampir Rp. 2 miliar. Kesalahan tersebut luput dari pengamatan publik karena PT. Ades tidak 

memasukkan volume penjualan dalam laporan keuangan yang telah diaudit. Akibatnya, laporan 

keuangan yang disajikan PT. Ades pada 2001 dan 2004 lebih tinggi dari yang seharusnya dilaporkan. 

(sumber :www.economy.okezone.com) 

Berdasarkan fenomena di atas dapat kita lihat bahwa perusahaan tersebut kurang memperhatikan 

prinsip konservatisme dengan melakukan kesalahan pencatatan laporan keuangan, padahal prinsip 

konservatisme ini merupakan suatu prinsip yang menganut kehati-hatian, baik dalam pencatatan 

pendapatan maupun biaya serta keutungan dan kerugian. Oleh karena itu prinsip konservatisme 

akuntansi ini sangat diperlukan untuk mengantisipasi kesalahan-kesalahan yang dapat terjadi dalam 

pengakuan dan pengukuran laba serta aktiva dan dapat membantu dalam mengurangi kemugkinan 

manajer melakukan manipulasi laporan keuangan . 
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Faktor pertama yang dapat mempengaruhi konservatisme akuntansi adalah financial distress. Teori 

akuntansi positif menyebutkan bahwa manajer akan cenderung mengurangi tingkat konservatisme 

akuntansi apabila perusahaan mengalami tingkat financial distress yang tinggi (Suprihastini dan 

Pusparini, 2007). Financial distress dimulai ketika perusahaan tidak dapat memenuhi jadwal 

pembayaran atau ketika proyeksi arus kas mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut akan segera tidak 

dapat memenuhi kewajibannya (Brigham dan Daves, 2003). Financial distress dapat mendorong 

pemegang saham untuk mengganti manajer perusahaan karena manajer dianggap tidak mampu 

mengelola perusahaan dengan baik. Hal tersebut akan dapat mendorong manajer untuk merubah laba 

yang menjadi salah satu tolak ukur kinerja manajer dengan jalan mengatur tingkat konservatisme 

akuntansi.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ratnadi (2015) memberikan bukti empiris bahwa leverage dan 

financial distress berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi dan ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. Namun hasil penelitian tersebut berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Pramudita (2012), bahwa tingkat financial distress berpengaruh positif 

terhadap konservatisme akuntansi dikarenakan konservatisme merupakan sikap hati-hati yang harus 

dimiliki oleh akuntan untuk menghadapi ketidakpastian dalam pengakuan suatu kejadian ekonomi maka 

dengan adanya financial distress perusahaan harus lebih berhati-hati dalam menghadapilingkungan yang 

tidak pasti ini. 

 

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi konservatisme akuntansi adalah leverage. Leverage 

merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar utang atau modal membiayai aktiva perusahaan. 

Berdasarkan teori agensi, terdapat hubungan keagenan antara manajer dan kreditor. Manajer yang ingin 

mendapatkan kredit akan mempertimbangkan rasio leverage (Dyahayu, 2012). Menurut Bringham 

(2001) penggunaan utang pada tingkat tertentu akan dapat mengurangkan biaya modal perusahaan 

karena biaya atas utang merupakan pengurangan atas pajak perusahaan, dan dapat meningkatkan harga 

saham, dimana pada akhirnya hal ini akan menguntungkan manajemen, investor, kreditor, dan 

perusahaan. Biasanya, semakin tinggi tingkat leverage, semakin besar kemungkinan perusahaan akan 

melanggar perjanjian kredit, sehingga perusahaan akan berusaha melaporkan laba sekarang lebih tinggi 

yang dapat dilakukan dengan cara mengurangi biaya-biaya yang ada. Oleh karena itu, tidak hanya 

kreditur saja yang dapat mengawasi aktivitas perusahaan, tetapi mekanisme corporate governance juga 

ikut berperan dalam mengawasi penggunaan dana dari kreditor oleh pihak manajemen perusahaan. 

 

Hasil penelitian Sari dan Adhariani (2009) menunjukkan bahwa rasio leverage yang semakin besar 

akan cenderung mendorong perusahaan mengatur laba dan menyajikan laporan keuangan yang 
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cenderung tidak konservatif. Namun hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari 

Dewi dan Suryana (2014) bahwa tingkat utang berpengaruh signifikan positif terhadap konservatisme 

akuntansi. 

Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi konservatisme akuntansi adalah ukuran perusahaan. 

Berdasarkan ukurannya perusahaan dibagi menjadi perusahaan kecil dan besar. Perusahaan dengan 

ukuran besar diasumsikan dengan jumlah aktiva dan tingkat pendapatan yang besar sehingga 

menghasilkan laba yang tinggi. Sebaliknya jika penjualan lebih kecil daripada biaya variabel dan biaya 

tetap maka perusahaan akan menderita kerugian. Perusahaan dengan ukuran besar memiliki sistem 

manajemen yang lebih kompleks dan memiliki laba yang lebih tinggi pula. Oleh karena itu perusahaan 

yang besar memiliki masalah dan risiko yang lebih kompleks daripada perusahaan kecil, perusahaan 

yang berukuran besar akan dikenakan biaya politis yang tinggi sehingga untuk mengurangi biaya politis 

tersebut perusahaan menggunakan akuntansi konservatif. Jika perusahaan berukuran besar mempunyai 

laba tinggi secara relatif permanen, maka pemerintah dapat terdorong untuk menaikkan pajak dan 

meminta layanan publik yang lebih tinggi kepada perusahaan (Wulandini dan Zulaikha, 2010). 

Ratnadi (2015) meneliti mengenai pengaruh ukuran perusahaan terhadap konservatisme akuntansi. 

Penelitian tersebut menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap konservatisme 

akuntansi. Namun hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Diniyanti 2010) bahwa 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 

Penelitian konservatisme pada saat ini masih dibutuhkan karena untuk menjawab masalah-masalah 

yang masih diperdebatkan dan masalah yang telah muncul. Penelitian tentang konservatisme akuntansi 

telah banyak dilakukan, tetapi hasilnya masih belum konsisten. Akibat adanya ketidak konsistenan pada 

hasil penelitian terdahulu, maka peneliti tertarik untuk menguji kembali secara empiris mengenai 

pengaruh Financial distress, leverage, ukuran perusahaan, terhadap konservatisme akuntansi.  

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Financial Distress, Leverage, dan Ukuran Perusahaan terhadap Konservatisme Akuntansi. 

(Studi pada perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017)”. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah : 

a. Apakah financial distress berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi pada 

perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI tahun 2015-2017? 

b. Apakah leverage berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan food 

and beverage yang terdaftar di BEI tahun 2015-2017?  

c. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi pada 

perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI tahun 2015-2017? 
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Sedangkan  tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah financial distress , leverage, dan 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan food and beverage 

yang terdaftar di BEI tahun 2015-2017. 

 

KERANGKA PEMIKIRAN 

Berdasarkan pemikiran di atas, maka dapat di gambarkan sebuah pemikiran seperti gambar berikut 

ini:  

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

HIPOTESIS 

1. Pengaruh Financial Distress terhadap Konservatisme Akuntansi 

Umumnya model financial distress berpegang pada data-data kebangkrutan. Penelitian ini 

mengukur kondisi keuangan perusahaan dengan melihat profitabilitas yang tercermin dari nilai laba 

setelah pajak dan dengan menggunakan Model G-Score. Noviantari dan Ratnadi (2015) 

mendefinisikan financial distress sebagai suatu kondisi perusahaan mengalami laba bersih negatif 

selama beberapa tahun. Prediksi mengenai perusahaan yang mengalami financial distress yang 

kemudian mengalami kebangkrutan merupakan suatu analisis yang penting bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan seperti kreditur, investor, otoritas pembuat peraturan, auditor maupun manajemen. 

Financial distress mengakibatkan perusahaan membutuhkan dana lebihuntuk membiayai kegiatan 

perusahaannya serta dana untuk membayar utangnya sehingga akan mengakibatkan tingkat utang 

menjadi lebih tinggi. Jika perusahaan mengalami financial distress dan tetap menggunakan akuntansi 

konservatif maka laporan keuangan menjadi understatement sehingga akan memberikan sinyal buruk 

bagi pihak eksternal terutama pihak kreditur sehingga pihak kreditur tidak akan memberikan pinjaman 

untuk kelangsungan usaha perusahaan sehingga ketika perusahaan sedang mengalami financial distress 

maka perusahaan tidakakan menerapkan prinsip konservatisme dalam penyusunan laporan keuangan. 

Penelitian dari  Noviantari dan Ratnadi (2015) dan  Dewi dan Suryana (2014) yang menemukan bahwa 

Financial Distress (X1) 

Leverage (X2) 

Leverage (X2) 

Konservatisme 

Akuntansi (Y) 
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Financial Distress memiliki pengaruh negative signifikan terhadap konservatisme akuntansi. 

Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis yang diajukan peneliti sebagai berikut : 

H1:financial distress berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi 

2. Pengaruh Leverage terhadap Konservatisme Akuntansi 

Leverage menunjukkan seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh utang dan merupakan indikasi 

tingkat keamanan dari para pemberi pinjaman. Jika perusahaan telah diberi pinjaman oleh kreditor, maka 

kreditor secara otomatis mempunyai kepentingan terhadap keamanan dana yang ia pinjamkan yang 

diharapkan dapat menghasilkan keuntungan. 

Perusahaan mempunyai utang yang tinggi, maka kreditor juga mempunyai hak untuk mengetahui 

dan mengawasi jalannya kegiatan operasional perusahaan. Dengan demikian, asimetri informasi antara 

kreditor dan perusahaan berkurang karena manajer tidak dapat menyembunyikan informasi keuangan 

yang mungkin akan dimanipulasi atau melebih-lebihkan aset yang dimiliki. Oleh karena itu, kreditor 

akan meminta manajer untuk melakukan pelaporan akuntansi secara konservatif agar perusahaan tidak 

berlebihan dalam melaporkan hasil usahanya. Lebih lanjut, semakin tinggi tingkat leverage, maka 

semakin besar kemungkinan konflik yang akan muncul antara pemegang saham dan pemegang obligasi 

yang pada akhirnya akan mempengaruhi permintaan kontraktual terhadap akuntansi yang konservatif. 

Penelitian dari Dewi dan Suryana (2014) yang menemukan bahwa Leverage memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis yang diajukan 

peneliti sebagai berikut : 

H2: Leverage berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi 

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan dengan Konservatisme Akuntansi 

Aset yang dimiliki perusahaan merupakan indikator yang dapat digunakan untuk mengklasifikasikan 

antara perusahaan besar, sedang, maupun kecil. Semakin besar aset atau penjualan bersih perusahaan 

maka semakin besar perusahaan tersebut. Semakin besar ukuran perusahaan akan membayar biaya 

politis lebih besar, sehingga manager lebih memilih untuk mengurangi laba agar lebih konservatif. 

Penelitian dari Noviantari dan Ratnadi (2015) yang menemukan bahwa ukuran perusahaan memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis 

yang diajukan peneliti sebagai berikut : 

H3: Ukuran  perusahaan  berpengaruh  signifikan  terhadap  konservatisme akuntansi 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan sumber data menggunakan data sekunder . 

Penelitian ini yang menjadi populasi adalah perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI periode 

2015-2017 sebanyak 17 perusahaan Sample pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan food and 



Advance : Jurnal Akuntansi                                                                              ISSN : 2337-5221 (cetak) 
Vol 6, No 1 (2019) ; July                                                                                     P3M STIE AUB Surakarta 
 

85 
 

beverage yang terdaftar di BEI periode tahun 2015 hingga tahun 2017 yang berjumlah 14 perusahaan. 

Penarikan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling. 

Variabel dalam penelitian ini adalah variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependen atau 

terikat dalam penelitian ini adalah konservatisme akuntansi. Variabel independen atau bebas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah  financial distress, leverage, dan ukuran perusahaan. Metode 

analisis yang digunakan adalah statistik deskriptif, uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji 

autokorelasi, uji multikolinearitas, uji uji heteroskedastisitas. Dan  uji hipotesis terdiri dari uji regresi 

linier berganda, uji koefisien determinasi, uji t, uji F.  

HASIL PENELITIAN 

Hasil pengujian statistic deskriptif dapat diketahui dapat diketahui bahwa variabel Financial Distress 

memiliki nilai minimum sebesar 0,00 dengan nilai maksimum 1,00. Nilai rata-rata yang dimiliki variable 

Financial Distress adalah 0,0476 dan mempunyai deviasi standar sebesar 0,21554. 

Variabel Leverage memiliki nilai minimum sebesar 0,15 dengan nilai maksimum 0,67. Nilai rata-

rata yang dimiliki variabel Leverage adalah 0,4614 dan mempunyai deviasi standar sebesar 0,14981. 

Variabel Ukuran Perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 12,84 dengan nilai maksimum 18,34 . 

Nilai rata-rata yang dimiliki variable Ukuran Perusahaan adalah 15,0386 dan mempunyai deviasi standar 

sebesar 1,46099. 

Variabel Konservatisme akuntansi memiliki nilai minimum sebesar -787,50 dengan nilai maksimum 

722,92. Nilai rata-rata yang dimiliki variabel Konservatisme akuntansi adalah -67,7195 dan mempunyai 

deviasi standar sebesar 243,98471. 

 

Hasil Uji Normalitas dalam penelitian ini menunjukkan Nilai Kolmogorov-Smirnov untuk variabel 

dependen dalam penelitian ini sebagai berikut :  

 

 

Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2018  

Besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov Z adalah 1,335 dengan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,057 

diatas 0,05 (0,057 > 0,05) sehingga dapat disimpulkan data residual terdistribusi normal. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Hasil Uji Multikolinearitas dalam penelitian ini sebagai berikut : 

 

Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2018  

 

Berdasarkan hasi uji autokorelasi dapat disimpulkan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 2,461. 

Dalam penelitian ini menggunakan sampel (N) sebanyak 42 dan jumlah variabel (k) sebanyak 4 pada 

tabel Durbin-Watson diperoleh dL sebesar 1,3064 dan dU sebesar 1,7202 sehinggan nilai dari (4-dU) 

yaitu 2,2798 dan nilai dari (4-dL) yaitu 2,6936. Dari hasil tersebut nilai Durbin-Watson terletak diantara 

1,7202 < 2,461 < 2,2798 (4 - dU < d < 4 - dL) maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam 

penelitian ini tidak ada autokorelasi. 

Hasil uji multikolinieritas sebagai berikut : 

 

Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2018   

Berdasarkan tabel dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut terbebas dari multikolinieritas karena 

nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10 dan nilai Tolerance > 0,10. 

 

Hasil uji heteroskedastisitas sebagai berikut : 

 

Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2018   

Berdasarkan tabel dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan dari masing-masing variabel independen 

lebih dari 0,05 (sig > 0,05) Berdasarkan tabel dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan dari masing-

masing variabel independen lebih dari 0,05 (sig > 0,05) 
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Hasil analisis regresi linier berganda sebagai berikut : 

 

Hasil olah data tersebut diperoleh model persamaan regresi linier berganda sebagai berikut : 

Y = -30,472-370,472X1 + 219,262 X2-8,030X3 

Interprestasi dari persamaan regresi linear berganda diatas adalah sebagai berikut : 

a. Nilai konstanta sebesar -30,472 mempunyai arti bahwa jika variable Financial Distress, Leverage, 

dan Ukuran Perusahaan sama dengan nol atau konstran, maka variable konservatisme akuntansi akan 

menurun sebesar -30,472 

b.Nilai koefisien regresi financial distress sebesar -370,928, artinya apabila financial distress 

mengalami penurunan sebesar satu satuan, maka akan diikuti peningkatan koefisien konservatisme 

akuntansi sebesar -370,928, dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

c. Nilai koefisien regresi leverage sebesar 219,262 artinya apabila leverage mengalami peningkatan 

sebesar satu satuan, maka akan diikuti peningkatan koefisien konservatisme akuntansi sebesar 219,262, 

dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

d.Nilai koefisien regresi ukuran perusahaan sebesar -8,030, artinya apabila ukuran perusahaan 

mengalami penurunan sebesar satu satuan, maka akan diikuti peningkatan koefisien konservatisme 

akuntansi sebesar -8,030 , dengan asumsi variabel lainnya konstan. Hal ini terjadi anomaly. 

 

Hasil perhitungan koefisien determinasi (Adjusted R²)  sebagai berikut : 

 

Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2018 

 

Berdarkan hasil pada table diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 4,7%. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini dapat memprediksi konservatisme akuntansi 

sebesar 4,7%, sedangkan sisanya sebesar  95,3% diprediksi oleh variabel lain yang tidak digunakan 

dalam penelitian ini seperti intensitas modal, Likuiditas, Struktur Kepemilikan Manajerial,Growth 

opportunities. 
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Hasil perhitungan uji t sebagai berikut : 

 

Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2018   

1. Variabel Financial Distress 

Hasil perhitungan secara parsial diperoleh nilai signifikansi Financial Distress sebesar 0,040 < 0,05 

menunjukkan bahwa Financial Distress berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi 

perusahaan food and beverage di BEI. Pengujian ini menunjukan bahwa hipotesis 1 terbukti. 

2. Variabel Leverage 

Hasil perhitungan secara parsial diperoleh nilai signifikansi Leverage sebesar 0,392 > 0,05, 

menunjukkan bahwa Leverage berpengaruh tidak signifikan terhadap konservatisme akuntansi 

perusahaan food and beverage di BEI. Pengujian ini menunjukan bahwa hipotesis 2 tidak terbukti. 

3. Variabel Ukuran Perusahaan  

Hasil perhitungan secara parsial diperoleh nilai signifikansi  ukuran perusahaan sebesar 0,757 > 0,05, 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap konservatisme 

akuntansi perusahaan food and beverage di BEI. Pengujian ini menunjukan bahwa hipotesis 3 yidak 

terbukti terbukti. 

Hasil perhitungan uji F sebagai berikut : 

 

Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2018   

 

Berdasarkan tabel IV.10 diperoleh nilai Fhitung sebesar 1,675 dengan nilai Sig sebesar 0,189. Hal 

ini menunjukkan bahwa nilai Fhitung lebih kecil dari nilai Sig lebih besar dari 0,05. Dengan demikian 

hipotesis dapat diterima. Artinya financial distress, leverage, dan ukuran perusahaan secara bersama-

sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan konservatisme akuntansi. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memperoleh bukti empiris pengaruh financial distress, 

leverage, ukuran perusahaan terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan food and beverage di 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 14 perusahaan food and beverage yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2017. Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan diperoleh 

simpulan sebagai berikut: 

1. Financial distressberpengaruh negative dan signifikan terhadap konservatisme akuntansi perusahaan 

food and beverage yang terdaftar di BEI. 

2. Leverage berpengaruh positive dan tidak signifikan terhadap konservatisme akuntansi perusahaan food 

and beverage yang terdaftar di BEI.  

3. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap konservatisme akuntansi 

perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI.  

Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang disebutkan diatas, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan, perusahaan harus memberikan laporan keuangan yang berkualitas kepada 

stakeholder, tidak menerapkan prinsip konservatisme terlalu berlebihan dan hanya menerapkan prinsip 

tersebut hanya pada saat-saat yang diperlukan. 

Bagi investor, investor diharapkan lebih berhati-hati dalam mendapatkan informasi laporan keuangan 

perusahaan untuk pengambilan keputusan karena meskipun konsep konservatisme dapat memberikan 

manfaat, namun pengimplementasian konsep konservatisme yang berlebihan dapat 

2. Penelitian ini menunjukkan bahwa leverage berpengaruh tidak signifikan terhadap konservatisme 

akuntansi. Disarankan perusahaan yang menggunakan hutang sebagai salah satu sumbernya, 

sebaiknya proporsi hutang tersebut didasarkan pada perhitungan yang tepat agar pendapatan akan 

lebih besar daripada beban bunga yang harus dibayar, hal ini akan meningkatkan laba. 

3. Agar perusahaan memiliki ukuran perusahaan yang tinggi, sebaiknya perusahaan harus meningkatkan 

nilai total aktiva perusahaan tersebut. Karena pada umumnya perusahaan yang nilai total aktivanya 

tinggi akan lebih mudah dalam mengakses perusahaannya karena tingkat kepercayaan kreditur pada 

perusahaan-perusahaan yang besar. 

4. Penelitian difokuskan pada perusahaan food and beverage. Untuk itu penelitian selanjutnya 

disarankan mengambil sampel dari sektor lain yang ada di Bursa Efek Indonesia agar dapat 
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membandingkan penerapan prinsip konservatisme akuntansi yang dilakukan oleh perusahaan di sektor 

yang lain. Dan penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan alat ukur lain dari financial 

distress, leverage dan ukuran perusahaan karena pada penelitian ini leverage dan ukuran perusahaan 

tidak terbukti berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.  
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